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MOTTO :

...... sekiranva lautan menjadi tinta untuk ‘menulis) kalimat RabbMu sungguh
habislah lautan itu sebelum habis {ditulis! kalimat RabbMu, sungeuhpun kami
t 55
datangkan tambahan {tinta} sebanvak itu (§3.S. al-Kahf, 18-19).

Hai manusia di dunia, berlaku tenang dan anggunlah kalian, kebaikan tidak
perlu dilakukan dengan hati terburu-buru (HR Bukhori).

Kesalahan menggunakan uang masih bisa diperbaiki, tetapi salah menggunakan
waktu akan hilang untuk selamanya (Trimanto).
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HERNAWAN 981510201249, Mahasiswa Jurusan Sosial Ekonomi
Pertantan/Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember, Judul Penelitian
ANALISIS EKONOMI DAN PROSPEK PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI
PRODIUIK PERIKANAN LAUT " (Studi Kasus di Desa Puger Kulon, Kecamatan
Puger. Kabupaten Jember) di bimbing oleh Ir. Moch. Samsoehudi, MS selaku
Dosen Pembimbing Utama (DPU) dan Ir. M Sunarsih MS, selaku Dosen
Pembimbing Anggota (DPA).

Subsektor perikanan laut merupakan subsektor pendukung dalam
pembangunan pertanian di Indonesia, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal.
Sektor in1 mulai mendapat perhatian pemerintah sejak awal tahun 1999.
Agroindustri produk perikanan laut mengolah hasil tangkapan ikan agar dapat
diperoleh nilai tambah, meningkatkan pendapatan masyarakat dan menyerap
tenaga kerja.

Desa Puger Kulon merupakan daerah pesisir pantai vang mempunyai
keunggulan dalam menghasilkan hasil tangkapan ikan laut dengan jenis
agroindustri produk perikanan laut seperti ikan kering, pemindangan dan
agroindustri terasi dengan tehnologi sederhana sebab modal terbatas. Agroindustri
produk perikanan laut ini berproduksi pada musim sedang yaitu bulan Maret
sampai dengan Juni dan musim puncak, mulai bulan Juli sampai dengan
Nopember.

Penelitian dilakukan pada tanggal 5 Juni sampai dengan 5 Juli 2002,
dengan tujuan untuk mengetahui : (1). Efisiensi penggunaan biaya produksi; (2)
Perbedaan tingkat pendapatan agroindustri perikanan laut pada berbagai strata; (3)
Efisiensi penggunaan tenaga kerja pada agroindustri perikanan laut dan (4)
Prospek pengembangan agroindustri perikanan laut.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan
korelasional, sedangkan metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode
Proportionate Statified Random Sampling. Analisis yang digunakan adalah
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analisis R/C ratio, analisis Pendapatan, analisis Produktivitas Tenaga Kerja, dan

analisis SWO'Y
Hasil penclitian vang diperoleh schagai berikut -

). Bahwa penggunaan biaya produksi pada agroindustri perikanan laut adalah
cfisien, hal ini dapat dilihat dari nilai perolchan R/C ratio > 1 Nilai R/C ratio
musim  sedang agroindustri produk perikanan laut berturut-turut schagai
berikut, tkan kering 1,38, uu;‘uindusiri terast 1,37, dan pemindangan 125
Sedangkan musim puncak nilai R/C ratio untuk ikan kering 1,56; agroindustri
terasi 1,50 dan pemindangan 1,30.

2). Rata-rata tingkat pendapatan perunit modal dan tingkat pendapatan permusim
agroindustri produk perikanan laut berbeda. Rata-rata tingkat pendapatan
permusim pada agroindustri pemindangan sebesar Rp. 998.217,08; ikan
kering sebesar Rp. 357.154,16 dan terasi sebesar Rp. 265.708,33. Sedangkan
pendapatan perunit modal yang digunakan juga tinggi yakni Rp. 138841 unit
ikan kering, Rp. 1378,37 unit terasi dan Rp. 1365,25 unit pemindangan.

3). Rata-rata tingkat penggunaan tenaga kerja agroindustri pengeringan ikan,
pemindangan dan agroindustri terasi musim sedang dan musim puncak adalah
efisien, yang ditunjukkan dengan nilai produktivitas per hari kerja setara pria.
Pada musim sedang produktivitas kerja agroindustri terasi Rp. 57.931,6; ikan
kering Rp. 45.197,4 dan pemindangan Rp. 16.54735. Sedangkan musim
puncak nilai produktivitas kerja agroindustri terasi Rp. 19.648 40; ikan kering
Rp. 15.648,10 dan pemindangan Rp. 12.748,84, lebih besar dari upah
minimum Kabupaten Jember yaitu sebesar Rp. 12.620,-

4). Prospek pengembangan agroindustri perikanan laut untuk masa yang akan
datang mempunyai peluang yang baik, yaitu berada pada posisi grey area,
dengan nilai IFAS 1,90 dan EFAS 2,08 yang berarti bahwa agroindustri
perikanan laut mempunyai peluang yang baik akan tetapi harus menghadapi
kelemahan internal yaitu kontinuitas bahan baku, modal, tidak ada produk
sampingan, rekrutmen tenaga kerja yang bersifat kekeluargaan, upah peketja,,

tehnologi, pemasaran dan kemasan produk.
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pengelolaan sumberdava perikanan laut di Indonesia, seperti halnya di
negara maritim lainnya memiliki sitat pengelolaan terbuka (open acces manajement)
dan kepemilikan bersama (common property), schingga siapa saja bebas memasuki
sistem ini. Dalam praktik, sumberdaya milik bersama ini cenderung dimanfaatkan
secara maksimal dengan investasi berlebihan dan penggunaan tenaga kerja yang
kurang efisien. Hal ini menyebabkan kecenderungan lebih tanggap (over fishing),
pengguna (user) menjadi kurang peduli terhadap status sumberdaya. Mereka
cenderung menggunakan cara penangkapan yang destruktif demi memperoleh
keuntungan jangka pendek. Degradasi lingkungan, perusakan habitat akibat
menurunnya potensi sumberdaya alam, merupakan masalah serius dewasa ini
(Basuki dan Nikijuluw, 1996).

Sifat pengelolaan terbuka dan kepemilikan bersama sumberdaya perikanan
acap kali menyebabkan “terpinggirkan” bahkan “terabaikannya” akses masyarakat
nelayan tradisional dalam pengelolaan sumberdaya perikanan. Sektor modern dengan
dukungan modal, teknologi dan kebijakan akan memperoleh akses lebih mudah dan
lebih banyak terhadap sumberdaya, alat-alat produksi dan ekonomi. Sebaliknya
masyarakat nelayan tradisional dengan keterbatasan modal, tehnologi dan kebijakan
serta lemahnya kelembagaan semakin sulit mengakses sumberdaya, alat-alat produksi
dan ekonomi. Perbedaan ini acapkali menimbulkan konflik sosial ekonomi dalam
pengelolaan sumberdaya perikanan antara kelompok yang memiliki akses dengan
kelompok yang tidak memilikinya (Safa’at, 1996).

Menurut Safa’at (1999), pusat-pusat industri, lokasi pemukiman, kehutanan,
eksploitasi minyak lepas pantai, pariwisata, sarana perhubungan, konservasi serta
eksploitasi kekayaan kelautan yang banyak\ dibangun di wilayah pesisir dan kelautan

secara akumulasi, mempengaruhi kegiatan pengelolaan sumberdaya perikanan.
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Kompieksitas pemanfaatan yang ada di wilayah pesisir dan lautan telah menempatkan
beberapa kepentingan sektoral saling berpacu tanpa memperhatikan batasan-batasan
yang ada. dan akibatnya beberapa wilayah tersebut telah mengalami degradasi
lingkungan. Hal ini disebabkan karena ekosistem pesisir dan lautan seringkali tidak
mengtkutt batas-batas administrasi dan batas-batas sektoral.

Sumberdaya kelautan merupakan sumberdaya yang dapat diandalkan.
Sekarang sudah waktunya sumberdaya kelautan diterima sebagai sumberdaya
alternatif yang harus dimanfaatkan untuk mendukung pembangunan ekonomi negara
Indonesia, misalnya sektor perikanan. Perikanan sebagai subsektor pertanian
mempunyai posisi yang vital dalam konstelasi pemenuhan gizi, protein, kesempatan
kerja dan pengembangan wilayah (Maharudin dan Smith, 1992).

Sementara itu, resesi ekonmomi tidak hanya menimpa masyarakat yang
tinggal diwilayah perkotaan, akan tetapi telah dirasakan oleh seluruh masyarakat,
termasuk masyarakat yang tinggal diwilayah pesisir. Kurang lebih 22% jumlah
penduduk Indonesia atau sekitar 41 juta jiwa tinggal dan hidup di wilayah pesisir
(Rais, 1995). Scbagai ncgara maritim kegiatan ckonomi Indonesia banyak terkait
dengan wilayah pesisir, seperti perikanan, perhubungan dan perkapalan,
pergudangan, industri, kepariwisataan, pertambangan dan pemukiman.

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat wilayah pesisir bekerja
sebagai nelayan, industri pengolahan ikan, dan berbagai kegiatan ekonomi lainnya.
Mereka tidak dapat dipisahkan dan ekosistem di wilayah pesisir tersebut. Dari
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat pesisir, telah diketahui nilai
ekonomi total yang dihasilkan oleh berbagai bidang usaha atau pemanfaatan
sumberdaya wilayah pesisir dan kelautan sebesar Rp. 36,6 trilyun atau sekitar 22
persen dari total produk domestik bruto pada tahun 1987. Berbagai kegiatan
pemberdayaan yang dilakukan di wilayah pesisir terhadap subsektor perikanan laut
yang merupakan sumber mata pencaharian dan kesejahteraan bagi 13,6 juta orang,
dan secara tidak langsung mendukung kegiatan ekonomi bagi sebagian besar

penduduk Indonesia yang bermukim di wilayah pesisir (Dahuri, et al, 1996).
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Fandeli (1992), mengatakan bahwa perubahan vang sangat pesat di wilayah
pesisir - seperti  pembangunan industri, pemukiman dan pariwisata, jelas

mempengaruhi kegiatan usaha yang ada. Mengingat peran wilayah pesisir yang

=

begitu besar dalam kegiatan sosial ekonomi masyarakat, maka diperiukan
perlindungan bagi wilayah int.

Permasalahan dalam pengembangan agribisnis dan a roilxdusu‘i adalah
lemahnya keterkaitan antarsubsistem di dalam agribisnis, vaitu distribusi dan
penyediaan faktor produksi, proses produksi, pengolahan dan pemasaran. Sektor
industri termasuk di dalamnya agroindustri dapat diandalkan sebagai penyerap utama
lapangan pekerja produktif yang secara bertahap menggantikan sektor pertanian
( Soekartawi, 2000).

Wilayah pesisir adalah ckosistem sumberdaya hayati, maka menurut
Undang-undang No. 5 tahun 1990 pasal 1 ayat 1, sumberdaya alam hayati adalah
unsur-unsur hayati alam yang terdiri dari sumberdaya alam nabati (tumbuhan) dan
sumberdaya alam hewani (satwa) yang bersama dengan unsur non- hayati sekitarnya
secara keseluruhan membentuk ckosistem. Selanjutnya ayat 2 pasal | Undang-undang
No. 5 tahun 1990 tersebut dinyatakan bahwa konservasi atas ekosistem dan
pemanfaatannya harus dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan
persediaan dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan
nilainya, yang merupakan salah satu langkah yang ditempuh adalah
mengkoordinasikan keterpaduan sumberdaya manusia, sumberdaya alam dan
sumberdaya buatan (Hardjosoemantri, 1993).

Indikator sosial ekonomi masyarakat wilayah pesisir termasuk nelayan,
berkaitan dengan tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pemanfaatan
waktu kerja, sikap mental dan tingkat kesehatan tempat tinggal (aspek sosial),
sementara aspek ekonomi dapat dilihat dari pendapatan rata-rata masyarakat
(Todaro, 1985). Dalam pembangunan sektor perikanan berbagai usaha telah
dilaksanakan, terutama diarahkan untuk meningkatkan produksi dan produktivitas,

memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan




nelavan dengan peningkatan pendapatan dan  kesejahteraan sosialnya. Namun
demikian dalam upaya melaksanakan pembangunan sektor perikanan tersebut
seyogyanya diperhitungkan pula kondisi kelembagaan yang mendukung , terutama
dalam perpektif  jangka panjang dengan memperhatikan jumlah permintaan
komoditas pertkanan.

. 1. 7

Tabel 1 Permintaan Komoditas Perikanan Laut di Kabupaten lember tahun 1989-

:()()()

i Tahun Permintaan (Ton) ‘
1989 14372 .94
1990 15721 81
1991 18100,17
1992 19708,32
1993 22327 54
1994 22730,10
1995 24210,89
1996 25761,08
1997 27047.81
1998 27617,77
1999 29556,96

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Jember tahun 1999

Dari tabel 1, terlihat bahwa permintaan berfluktuasi, permintaan mulai naik
pada tahun 1994 sampai dengan 1999. Hal ini didasarkan atas kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya nilai gizi dari ikan.

Sementara 1tu, upaya untuk meningkatkan produktivitas perikanan dan
efisiensi penangkapan yang berpengaruh terhadap perkembangan agroindustri
perikanan, dilakukan dengan menumbuhkan modernisasi armada perikanan, misalnya
menggunakan motor tempel, alat tangkap yang produktif dan memperhatikan
kelestarian sumberdaya alam serta mengirimkan para nelayan mengikuti pelatihan
penangkapan ikan serta berbagai kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh lembaga
terkait, seperti petugas lapang perikanan (PPL) dan berbagai kegiatan tambahan yang
dilakukan oleh lembaga swadaya masyarakat (LSM) (Anonim, 1995).
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Tabel 2. Perkembangan Jumlah Nelayan, Jenis Perahu dan Alat tangkap di

Kecamatan Puger

;No | Uraian 11995 11996 | 1997 | 1998 { 1999 |
{1 . Jumlah Nelayan | | ; ; , ,
|- Pemilk | 948 950 953 956  |956 |
| - Pekerja 19334 19342 9347 19363 |9.357 |
| Jumlah | 10282 10292 10300 | 10319 |10.331 |

| 2 | Jenis Perahu ! ; R ,f f }
| -Jukung L535.. (oAP 5 F8se 68 a7
’ -Sedang 75 | 76 | 81 &1 &S !
‘ - Besar 401 408 417 417 425
{ Jumlah 1.011 | 1.031 1.066 [ 1.066 | 1.085
'3 Alat tangkap

- Payang 423 437 444 476 485

- Gill net 99 105 107 109 125

- Pancing 546 554 562 570 575

- Jaring 97 104 115 132 150

- Lainnya 70 72 79 82 85

Jumlah 123501 1.275 1.307 | 1.660 | 1.420

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Perikanan Kabupaten Jember 1999

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah nelayan di Kecamatan Puger dari
tahun 1995 sampai tahun 1999 menunjukkan peningkatan, dimana pada tahun 1995
Jumlah nclayan 10.282 orang yang terus meningkat menjadi 10331 orang pada tahun
1999. Sedangkan untuk jenis perahu yang baik itu perahu jukung, sedang dan besar
Juga mengalami peningkatan jumlahnya dari tahun 1995 (1.011 buah) menjadi 1.085
buah pada tahun 1999. Alat tangkap seperti payang, gill net, pancing, jaring dari
tahun 1995 sampai tahun 1999 menujukkan peningkatan juga. Dari perkembangan
jumlah nelayan, jenis perahu dan alat tangkap diharapkan dapat mendukung kegiatan
agroindustri produk perikanan laut yang ada di wilayah Puger.

Kegiatan produksi perikanan semula bersifat ektraktif yang kemudian
berkembang menjadi bersitat generatif, yaitu dengan mulai adanya campur tangan
ketrampilan manusia. Semula produksi ikan hanya dilakukan untuk menghasilkan
produk segar yang langsung dikonsumsi, tetapi dalam perkembangannya ikan juga
diusahakan sebagai bahan baku untuk agroindustri pengolahan. Hal ini terjadi karena

semakin meningkatnya kebutuhan manusia secara kualitatif Di sisi lain dengan
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tehnologt vang semakin maju produkst tkan yang dihastlkan juga semakin meningkat,
bahkan melebihi kebutuhan sebagai barang akhir (Haryanto, 1994).

Pengembangan agroindustri  perlu  dipahami  sebagar  kerangka dasar
pembangunan pertanian. Pelbagai pemikiran tentang agroindustri menyvimpulkan,
bahwa agroindustri merupakan industrt vang mempunyat kaitan erat dengan bentuk
sumber input maupun output vang digunakan di bidang pertanian dalam arti luas
(agriculture) yang mencakup beberapa kegiatan @ (1) industri pengolahan hasil
produksi pertanian dalam bentuk setengah jadi dan produk akhir, seperti industri
makanan, minyak goreng, ikan olahan, buah-buahan, daging dan sebagainya, (2)
industri pengolahan hasil pertanian segar, seperti penanganan dan pengemasan buah,
sayur, bunga segar dan lainnya (Sumodiningrat, 2000).

Menurut Haryanto (1994), industri pengolahan ikan memerlukan kepastian
tangkapan bahan baku dari nelayan. Kesinambungan kegiatan pengolahan ikan sangat
bergantung pada kepastian bahan baku dari nelayan. Sementara itu perusahaan
pengelolaan juga memerlukan dana besar sehingga diperlukan dukungan perbankan
komersial.

Agroindustri sebagai salah satu subsistem penting dalam sistem agribisnis
yang memiliki potensi uniuk mendorong pertumbuhan tinggi karena pangsa pasar dan
nilai tambah yang relatif besar dalam produk nasional. Disamping itu juga dapat
mempercepat perubahan struktur perekonomian dan pertanian ke industri sehingga
dapat dijadikan sebagai sektor pemacu dalam pembangunan, yaitu sektor yang
memimpin dalam konsep pembangunan ekonomi di masa mendatang. Kondisi ini
umumnya dicirikan oleh tingginya perubahan harga maupun pendapatan dan
kesempatan kerja yang relatif besar serta memiliki keterkaitan dengan sektor
kegiatan ekonomi lain dalam struktur ekonomi (Sumodiningrat, 2000).

Aktivitas sub sektor perikanan laut mempunyai sifat yang berbeda di
banding dengan sub sektor pertanian. Sumberdaya alam yang terdapat dilaut dapat
dimanfaatkan atau dimiliki oleh setiap penduduk di suatu negara (Sugiarto, 1997).
Walaupun demikian pemantauan sumberdaya tersebut mempunyai ketentuan batas
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wilayah sesuat dengan aturan dalam konversi atau hukum laut yang disepakati oleh
negara anggota

Agroindustri perikanan vang terdapat di wilayah Puger meliputi agroindustri
pemindangan, ikan kering, dan pembuatan terasi . Pada umumnya pelaku agroindustri
perikanan laut melakukan pengolahan ikan pada saat musim ikan, sedangkan pada
saat pacekhik kegiatan pengolahan ikan berhenti. Hal ini disebabkan produksi ikan
berkurang atau bahkan berhenti sama sekali. Hasil ikan hanya digunakan untuk
memenuhi permintaan pasar berupa ikan segar. Tujuan dari agroindustri perikanan
adalah untuk pengawetan ikan, mengingat ikan dalam bentuk segar cepat rusak.
Dengan adanya agroindustri perikanan diharapkan dapat memperluas jangkauan
pemasaran hasil laut (ikan), dan tercapainya pemerataan konsumsi bagi penduduk di
daerah pantai dan pedalaman.

Potensi perikanan laut di Puger sangat besar, sehingga dari keadaan tersebut
dapat memberikan sumbangan yang cukup besar bagi sektor pertanian, khususnya
dart agroindustri perikanan. Agroindustri sclain diarahkan untuk memberikan nilai
tambah komoditi perikanan, juga menambah penyerapan tenaga kerja yang akhimya
dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan. Dengan mulainya era
pasar bebas, agroindustri perikanan laut yang merupakan subsistem agribisnis sangat

diperiukan dengan harapan dapat menciptakan iklim usaha atau investasi yang positif,

1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana efisiensi biaya pada agroindustri perikanan laut di Puger ?

2. Bagaimana perbedaan tingkat pendapatan agroindustri perikanan laut berdasarkan
jenisnya ?

3. Bagaimana tingkat produktivitas tenaga kerja pada agroindustri perikanan laut ?

-

Bagaimana prospek agroindustri perikanan laut di Puger ?




1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.7 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

i

U

Untuk mengetahui bagaimana tingkat efisiensi biava pada agroindustri perikanan
= O J 5

laut di puger.

strata
Mengetahui tingkat produktivitas pada agroindustri perikanan laut.

Mengetahui prospek agroindustri perikanan laut

1.3.2 Kegunaan

k.

b2

L)

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pembuat
kebijakan di bidang perikanan, khususnya yang terkait dengan agroindustri
perikanan laut.

Memberikan pandangan kepada nelayan atau petani ikan agar dapat
meningkatkan kesejahteraan hidupnya melalui agroindustri perikanan laut.

Dapat berguna bagi peneliti lain yang tertarik terhadap sektor perikanan laut.




1 KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Indonesia mempunyai wilayah laut dengan luas 5.8 juta km” terdiri dari 3.1
juta km” perairan nusantara dan 2.7 km’ peratran ZEE dengan garis pantai sepanjang
80 ribu km. Kabupaten Jember mempunyai luas perairan kurang iebih §.338.5 km”
dan panjang garis pantai 170 km dengan potensi perikanan lestari sebesar 40.000 ribu
per tahun. Pada tahun 2000, jumlah produksi mencapai 9.385,35 ton, berarti baru
mencapai 22,8% dari potensi lestari yang ada. Jumlah nelayan Kabupaten Jember
sebanyak 10.744 orang berdomisili di Kecamatan Puger, Kecamatan Ambulu,
Kecamatan Kencong, Kecamatan Gumukmas dan Kecamatan Tempurejo. Dalam
mengelola sumberdaya perikanan laut, nelayan Kabupaten Jember masih tradisional,
hal ini dikarenakan sumberdaya manusia masyarakat setempat masih rendah. Proritas
pengembangan perikanan laut di Kabupaten Jember diarahkan di daerah Kecamatan
Puger, hal ini dikarenakan 90% kegiatan perikanan laut berada di Kecamatan Puger
{(Anonim, 2000).

Kegiatan perikanan laut pada dasarnya memiliki kemiripan dengan sistem
ckonomi petani, yaitu sifat usaha yang berskala kecil dengan peralatan dan organisasi
yang sederhana. Sementara itu apabila ditinjau dari sumber-sumber ekonomi disatu
pihak dan banyaknya kebutuhan dilain pihak timbullah persoalan ekonomi; yaitu
bagaimana dengan sumber yang terbatas dapat memenuhi kebutuhan hidup yang
banyak dan beraneka ragam. Menghadapi kenyataan ini maka tindakan yang
dilakukan adalah memanfaatkan sumber ekonomi sebaik mungkin. Dalam rangka
memasarkan hasil perikanan nelayan mempunyai dua cara, yaitu hasil tangkapan
dijual langsung kepasar dan hasil tangkapan dijual setelah melalui proses. Puger
kulon sebagai sentra perikanan laut memiliki tingkat produksi perikanan seperti
terlithat pada Tabel 3 :



Tabel 3. Produksi Perikanan dan Kelautan di Kabupaten Jember Pada Tahun 2000

| No | Jenis Tkan ' Lokasi | Jumlah . Jumlah | Nilai E
; J ( (Kecamatan) 1 luas (Ha) |  Produksi l {Rp.000) ;
N b . SR AT SRR 11y T AR e
SR I’Lnan"l\apm | | | |
; 1. Lemuru . Puger b | 3.757.60 Fl <o
; | 2. Layur | Puger s 1 1.299,20 1 2.598.400 |
i |3 Udang biasa | Puger | = ' 1.139.40 1 2.278.800 |
| |4, Udang barong | Puger < 1 7.90 1395.000 |
| | | |
1 i Alr tawar 1 i
' 1. Gurami { Umbulsari {25 270,00 3.375.000
2. Lele Kencong i 15 613,69 2.454.760
3. Nila Gumukmas 30 12415 622.500
III | Air payau
I. Udang windu | Gumukmas 102,07 28225 11.290.000
2. Bandeng Gumukmas 95 84,30 758.700

Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Jember 2000

Perikanan merupakan subsektor yang penting, yaitu sebagai sumber
pendapatan dan kesempatan kerja, terutama berhubungan dengan distribusi dan
efisiensi. Masalah efisiensi dikaitkan dengan jumlah persediaan ikan yang terus
terancam punah dan masalah distribust berkaitan dengan siapa yang akan
memperoleh manfaat tersebut. Namun demikian sub sektor ini dinegara-negara
berkembang belum mengalami perkembangan sebagaimana mestinya, sehingga
campur tangan pemerintah diperlukan dalam rangka meningkatkan pendapatan
nelayan atau petani ikan, perbaikan gizi rakyat dan peningkatan eksport serta
memanfaatkan Zone Ekonomi Ekslusif (ZEE) (Suparmoko, 1989).

Lebih lanjut, Suparmoko (1989), mengemukakan bahwa kegiatan pokok dari
usaha perikanan berawal dari usaha penggalian sumberdaya hayati perikanan yang
selanjutnya menimbulkan berbagai usaha lanjutan. Adapun akibat yang timbul tidak
saja_hanya menyangkut aspek teknis, biologis, tetapi juga aspek sosial, ekonomi,
hukum, keamanan dan ketertiban masyarakat yang semuanya memerlukan

pengendalian agar tercapai suatu keseimbangan dalam rangka mencapai tujuan pokok



dari pembangunan perikanan tersebut. Pembangunan pertkanan diarahkan untuk
mencapai tujuan pokok vaitu;

I. Peningkatan produksi dan produktivitas.

2. Peningkatan kesejahteraan petani ikan melalui perbatkan pendapatan.

3. Penyediaan lapangan kerja.

4. Menjaga kelestarian sumberdava havati.

N

Pola manajemen dalam pengelolaan sumberdaya ikan.

Agroindustri merupakan bidang usaha yng strategis untuk dikembangkan.
Bentuk kestrategisan agroindustri dijelaskan sebagai berikut :/’erfama, pertumbuhan
agroindustri akan menentukan perkembangan sektor pertanian, Kedwa, industri
pengolahan yang tumbuh dengan pesat (diluar migas) sebagian besar merupakan
produk agroindustri, ketiga, dari eksport non migas, komoditi pertanian dan produk
olahannya masih menyumbang bagian terbesar dari nilai cksport total, Keempat,
industri yang berbasis scktor pertanian memiliki keterkaitan industri yang kuat
dengan berbagai sektor lain, Kelima, tekanan globalisasi dan persoalan lingkungan
akan secmakin mendorong pemilihan industri yang memiliki keunggulan komperatif
berbasis pemanfaatan sumberdaya yang relatif berlimpah serta berdampak kecil
terhadap lingkungan (Soekartawi, 2000).

Menurut Haryanto dan Rijanto (1994), pengembangan agroindustri untuk
memacu pertumbuhan ekonomi khususnya pedesaan tidak terlepas dari upaya
mengoptimalkan dayaguna potensi sumberdaya yang tersedia di masing-masing
wilayah, khususnya sumberdaya manusia sektor terkait. Pengembangan agroindustri
perlu dipercepat untuk dapat memperkuat sandaran pada pola perdagangan yang
selama ini bertopang pada komoditi primer. Keutuhan dan keterpaduan dalam
pengembangan agribisnis akan menjadikan sektor pertanian tetap penting dalam

perekonomian nasional.

White (1990), mengemukakan agroindustri dalam arti luas, yaitu keterkaitan

antara jenis industri pengolahan dan industri agriculture. Kategori industri

pengolahan yang termasuk dalam pengertian agroindustri adalah pengolahan sisi hulu
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dan hilir suatu komoditi atau berkaitan dengan komoditi pertanian dalam arti luas.
Industri hulu adalah industri pengolahan input pertanian. Industri hulu tidak selalu
berlokast di pedesaan, industri hilir adalah industri pengolahan hasil pertanian.
Batasan agroindustri, vang dipakai hanya mencakup pengolahan tahap pertama dari
suatu komoditi, misalnya pengeringan ikan dan lainnya.

Menurut Saith (1989), tujuan utama agroindustri adalah penciptaan lapangan
kerja, dan terbukanya lapangan kerja menjadi alat untuk mencapai tujuan lan, vaitu
peningkatan kesejahteraan penduduk melalui peningkatan penghasilan, selain tujuan
diatas, agroindustri diharapakan dapat menumbuhkan mekanisme akumulasi kapital
secara internal sehingga dapat meminimalkan ketergantungan ekonomi desa pada
pihak luar. Hal ini berarti nilai tambah yang diperoleh dari usaha agroindustri perlu
dialokasikan untuk kepentingan investasi dan tidak periu dihabiskan untuk keperluan
konsumsi. Diharapkan pula keterkaitan agroindustri yang dinamis dengan scktor
ckonomi pedesaan lain, dalam hal ini pengembangan agroindustri yang fleksibel dan
bersifat jangka panjang merupakan salah satu strategi yang dipilih.

Selanjutnya agroindustri perlu dikembangkan karena alasan sebagai bherikut
(Anonim, 1993); (1) agroindustri dalam struktur perekonomian merupakan perangkat
bidang singgung antara sektor pertanian dengan sektor lainnya sehingga dengan
agroindustri akan memungkinkan untuk mengalokasikan sumberdaya dengan efisien;
(2) agroindustri menyangkut berbagai aspek yang dapat menumbuhkan kegiatan yang
saling terkait, sehingga dengan rekayasa pengembangan yang tepat maka agroindustri
berpotensi tinggi untuk menampung tenaga kerja atau menciptakan lapangan kerja,
(3) agroindustri menyebabkan tingginya nilai tambah, sehingga memberi peluang
pada petani atau nelayan untuk meningkatkan pendapatannya, (4) dengan agroindustri
komoditi dapat dikelola secara efisien dan kualitas produk segar dan olahannya cukup

tinggi sehingga produk tersebut dapat terserap dipasar.



Dalam pengembangan agroindustri, vyang perlu  diperhatikan adalah
(Anonim, 1993):

1. Kebijakan pengembangan agroindustri harus mengkaitkan dan melibatkan secara

langsung pelakunya, sehingga pengembangan agroindustri dapat menjadi sumber

pertumbuhan baru vang berkembang sendiri.

12

Pola pikir pelaku usaha harus berorientast produksi dan bisnis.

(5%

Pengembangan agroindustri harus ditunjang oleh tersedianya lembaga finansial
yang dapat terjangkau oleh sasaran yang membutuhkan.

Pada agroindustri perikanan, upaya meningkatkan produksi olahan merupakan
perhatian  utama, dengan  melaksanakan  pembinaan-pembinaan  yang
berkesinambungan karena saat ini proses pengolahan masih relatif tradisional,
sechingga kualitasnya belum mencapai standart. Perkembangan produksi ikan olahan
yang ada di Puger sebagai berikut :

Tabel 4. Perkembangan Produksi lkan Olahan Kabupaten Jember Tahun 1995-2000

N | Jenisikan | Produksi lkan Olahan(Ton) = | Rata-
0 Olahan 1995 1996 1997 1998 1999 | 2000 Rata
I | Terasi 137,97 | 148,30 | 119,55 | 25,10 | 28,0 31,40 | 81,69
2 | Pindang 1.517,73 | 3.777,4 | 3.777,5 | 3700,5 | 2012,1 | 1.694,9 | 2746,68
3 | Ikankering | 2.245,9 | 716,45 | 202,5 | 610,10 | 8692 | 1.026,8 | 945,15
4 | Asapan 178,40 | 14830 | 161,45 | 127,5 | 819 199,60 | 95,07

1

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember tahun 2000.

Sementara itu untuk pemasaran hasil perikanan, baik dalam bentuk segar
maupun hasil olahan, selain dipasarkan dalam daerah Kabupaten Jember, juga
dipasarkan di luar kota , antara lain : Malang, Probolinggo, Surabaya, Madiun,
Banyuwangi, Madura dan berbagai daerah lainnya. Hasil olahan agroindustri
perikanan di Desa Puger Kulon yang melakukan penjualan keluar daerah adalah jenis
agroindustri pemindangan, hal ini dikarenakan proses pembuatan pindang yang relatif
singkat (1 hari) sehingga tidak memungkinkan apabila\ menunggu pembeli yang
datang terutama untuk agroindustri pemindangan skala besar sedangkan agroindustri



itkan kering dan terasi lebih banyak menunggu pembeli. Perkembangan volume
penjualan olahan ikan laut seperti terlihat dalam tabel 5 :

Tabel 5. Pemasaran Produksi Tkan di Kabupaten Jember Tahun 2000

Dalam daerah Keluar daerah

o = v, s
i No | Jenis Olahan
‘ |

| | i

i | |
L i Ton | Rp{6006) | Ton . Rp(GO0) |
| 1 ; Ikan Segar | 9.500 | 19.000.000 | 82532 | 2.063.300 |
|2 | Terasi 1500 | 450000 | 13,00 | 390.000 |
|3 | Pindang | 142480 | 5699200 | 58030 | 2.321.200 |
| 4 | Ikan Kering 541,92 | 2167680 | 32728 | 1.309.120 |
| | | | |

Sumber - Dinas Perikanan Kab. Jember tahun 2000,

Berdasarkan Tabel 5 tentang pemasaran produksi ikan kedalam daerah dan
keluar daerah dapai diketahui bahwa, untuk kedalam daerah jenis olahan ikan segar
sebesar 9.500 ton atau scbesar Rp. 19.000.000; terasi 15,00 ton atau Rp. 450.000;
pindang sebesar Rp. 5.699.200 untuk 142480 ton dan ikan kering Rp. 2.167.680
untuk 541,92 ton. Sedangkan pemasaran keluar daerah untuk ikan segar sebanyak
825,32 ton atau Rp. 2.063.300; terasi 390.000 ton atau Rp. 390.000; pindang 580,30
ton atau Rp. 321.200 dan ikan kering sebanyak 327,28 ton atau Rp. 1.309.120.
Apabila dilihat dari nilai pemasaran hasil perikanan, maka pemasaran keluar daerah
lebih besar dari pada kedalam daerah sendiri, artinya usaha pengolahan hasil
perikanan ini mempunyai prospek baik dalam pengembangan daerah pemasaran.

Sektor agroindustri merupakan sektor yang dapat menyerap tenaga kerja,
berdasarkan data statistik perikanan tahun 1999, pada tahun 1erakhi.r PJP 1, yaitu
tahun 1993, Jumlah tenaga kerja di sub sektor perikanan sebanyak 3.496.412 orang,
dari imi sebagaian besar atau 54,1 persen terdiri dari tenaga kerja perikanan laut,

seperti tampak dalam Tabel 6.



Tabel 6. Jumlah Tenaga Kerja Sub Sektor Perikanan Tahun 1993 dan 1997

| L iUt 1993 | 1997 | Pertumbuhan |
" | Jumiah | % | Jumiah | % | (7o) !
Per. Laut | 1.889.524 | 541 | 2.087.803 | 450 | 25 |
| Per. Perairan | 447.666 | 128 | 508626 | 109 | 30 {
| Per. Budidaya | 1.169.222 | 33,1 | 2.052.725 | 44,1 | 1.0 |
(Jumlah | 3.496.412 | 1000 | 4.649.154 | 1000 | 7.4 |

Sumber - Statistika Perikanan Indonesia 1999

Dari Tabel 6 dapat diketahui bahwa pertumbuhan jumlah tenaga kerja
subsektor perikanan tahun 1993 terbesar pada perikanan laut, yaitu 54,1%; perikanan
budidaya 33,1% dan perikanan perairan sebesar 12,8%. Sedangkan tahun 1997
jumlah pertumbuhan tenaga kerja pada perikanan laut meningkat menjadi 45%:
perikanan budidaya 44,1% dan perikanan perairan turun menjadi 10,9%. Secara
keseluruhan pertumban tenaga kerja subsektor perikanan antara tahun 1993 dan 1997,
untuk perikanan perairan sebesar 3,2%; perikanan laut 2,5% dan perikanan budidaya
1,0%. Dapat diketahui bahwa pertumbuhan terbesar pada perikanan perairan,
perikanan laut dan perikanan budidaya.

Kegiatan agroindustri perikanan laut ataupun bentuk kegiatan lain yang
berorientasi pada profit pasti akan memperhatikan segi pembiayaan, dari sifat biaya
dalam hubungannya dengan tingkat output, biaya produksi dibagi menjadi -

a. Total Fixed Cost (TFC) atau total biaya tetap, adalah jumlah biaya-biaya yang
tetap dibayar perusahaan atau produsen berapapun tingkat outputnya.

b. Total variabel Cost (TVC) atau total biaya variabel, adalah jumlah biaya yang
berubah menurut tinggi rendahnya output yang dihasilkan.

¢. Total Cost (TC) atau biaya total, adalah penjumlahan dari TFC dan TVC atau
AR LR T,

d. Average Fixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata-rata, adalah biaya tetap yang
dibedakan pada setiap unit output.

Szt
Q



Keterangan -

() = Tingkat output

e Average Variabel Cost (AVC) atau biaya variabel rata-rata,

£ Average Total Cost (ATC) atau biaya total rata-rata, adalah biaya produksi dan
setiap unit output vang dihasilkan (Boediono, 1982).

Pendapatan dan suvatu kegiatan agroindustri merupakan selisih antara
penerimaan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan oleh pemilik agroindustri
produk perikanan laut. Selisth antara penerimaan total (TR) dan biaya total (TC)
disebut dengan pendapatan bersih kegiatan agroindustri tersebut atau profit secara
maksimum, oleh karena itu nelayan pelaku agroindustri harus mampu menentukan
tingkat penggunaan input atau produk yang paling menguntungkan.

Wibowo (1983), untuk menghitung pendapatan dari suatu kegiatan

agroindustri dapat didekati dengan rumus :

¥ =TR=TC

Keterangan :
TR = PxQ
TC=TEC +TVC
Maka :

Y =(PxQ) - (TFC + TVC)
Keterangan :
Y = Pendapatan agroindustri (Rp) TR = total revenue
P = Harga persatuan output (Rp) TVC= Total Variabel Cost

Q = Total Produksi (Rp)

Sedangkan total penerimaan merupakan jumlah dari uang yang diterima
sebagai hasil penjualan produksi. Total biaya produksi merupakan penjumlahan dari
total biaya tetap dengan total biaya variabel.

Dalam kegiatan agroindustri perikanan laut, efisiensi pengunaan biaya diukur
dengan menggunakan perbandingan antara total pendapatan kotor dengan total biaya
produksi dalam agroindustri yang diusahakan (R/C ratio). Keputusan tentang usaha



yang efisien apabila R/C ratio lebih besar dari satu, apabila R/C ratio kurang dari satu
atau R/C ratio sama dengan satu maka usaha yang dilakukan tidak efisien
(Hernanto,1996).

Setiap kegiatan usaha vang dilakukan akan selalu menghadapi kendala, baik
1tu vang bersifat internal ataupun vang ekstrenal, untuk meminimalkan dampak dan
dua faktor tersebut, terutama vang bersifat merugikan digunakan analisis SWOT.
Analisis SWOT adalah 1dentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opporfunities), namun secara

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (1hreats).

tujuan, strategi, dan kebijakan yang diambil olah pihak pelaku usaha. Dengan
demikian rencana yang strategis harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan
(kckuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat itu. Hal
tersebut dikenal dengan analisis situasi, sedangkan model yang paling populer adalah
analisis SWOT (Rangkuti, 1998).

Labth Lanjut Rangkuti (1998), menjelaskan bahwa analisis SWOT memiliki
matrik dengan empat kuadran yang menunjukkan kombinasi dari kekuatan,
kelemahan, paluang dan ancaman yang memberikan informasi tentang posisi usaha
yang sedang dilakukan, adapun penjelasan masing-masing kuadran sebagai berikut
Kuadran 1 : merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Agroindustri atau

usaha yang dilakukan memiliki peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus
diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijaksanaan
pertumbuhan yang agresif (Growth oriented strategy).
Kuadran 2 : Walaupun menghadapi berbagai ancaman, agroindustri atau usaha
\ ini masth memiliki kekuatan dar segi internal. Strategi yang harus

diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan



vang efisien apabila R/C ratio lebih besar dari satu, apabila R/C ratio kurang dari satu
atau R/C ratio sama dengan satu maka usaha yang dilakukan tidak efisien
(Hernanto,1996).

Setiap kegiatan usaha vang dilakukan akan selalu menghadapi kendala, baik
itu yang bersifat internal ataupun yang ekstrenal, untuk meminimalkan dampak dari
dua faktor tersebut, terutama vang bersifat merugikan digunakan analisis SWOT.
Analisis SWOT adalah 1dentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (1hreats).

tujuan, strategi, dan kebijakan yang diambil olah pihak pelaku usaha. Dengan
demikian rencana yang strategis harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan
(kckuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat itu. Hal
tersebut dikenal dengan analisis situasi, sedangkan model yang paling populer adalah
analisis SWOT (Rangkuti, 1998).

Labih Lanjut Rangkuti (1998), menjelaskan bahwa analisis SWOT memiliki
matrik dengan empat kuadran yang menunjukkan kombinasi dari  kekuatan,
kelemahan, paluang dan ancaman yang memberikan informasi tentang posisi usaha
yang sedang dilakukan, adapun penjelasan masing-masing kuadran sebagai berikut :
Kuadran 1 > merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Agroindustri atau

usaha yang dilakukan memiliki peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus
diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijaksanaan
pertumbuhan yang agresif (Growth oriented strategy).
Kuadran 2 : Walaupun menghadapi berbagai ancaman, agroindustri atau usaha
: ini masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus

diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
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Kuadran 4

peluang jangka panjang dengan cara strategt diversifikast (produk/
- Posisi usaha atau perusahaan menghadapi peluang pasar yang
sangat besar, tetapt dipthak lain, 1a menghadapi beberapa kendala
atau kelemahan internal. Fokus strategi perusahaan adalah

meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingea

o

1

dapat membuat peluang pasar yang lebih baik.
: Merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

Adapun bentuk matriknya seperti tertera dalam gambar satu berikut :

BERBAGAI PELUANG

3. Mendukung stategi 1. Mendukung strategi
turn-around agresif
KELEMAHAN KEKUATAN
INTERNAL INTERNAL
4. Mendukung strategi 2. Mendukung strategi
defensif diversifikasi
BERBAGAI ANCAMAN

Gambar 1. Kuadran analisis SWOT

Produktivitas kerja digunakan untuk mengetahui efisiensi penggunaan

tenaga kerja pada agroindustri perikanan laut yang biasanya dinyatakan dalam hari

kerja setara pria (HKP). Dimana produktivitas tenaga kerja diperoleh dari nilai

produk yang dihasilkan oleh agroindustri perikanan laut dalam satuan rupiah

dibandingkan dengan total waktu kerja yang dinyatakan dalam hari kerja pria (HKP),

sedangkan tenaga kerja wanita dikonversikan kedalam HKP dengan patokan bahwa



HKW sama dengan 0,7 HKP. Selanjutnya nilai produktivitas yang diperoleh
dibandingkan dengan upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah.

Menurut Pasay (1990), Industri pengolahan tidak terlepas dari permasalahan
penverapan tenaga kerja dan produktivitas kerja. Strategi perluasan kesempatan kerja
ynag produktif secara nasional menghendaki sektor ini berperan lebih banyak baik
dalam rangka penverapan tenaga kerja maupun peningkatan produktivitas pekerja
disektor ini. Pergeseran strategi industrialisasi kepasar internasional telah mulai
menampakkan dampaknya dalam bentuk peningkatan investasi secara besar-besaran

untuk menghasilkan komoditi yang ditujukan untuk di eksport sejak tahun 1988 yang

lalu.

2.2 Kerangka Pemikiran

Sumberdaya kelautan senantiasa mempunyai peranan penting bagi kehidupan
bangsa Indonesia. Sclain sebagai sumbermata pencaharian nelayan yang menangkap
ikan, laut tclah lama dimanfaatkan untuk keperluan transportasi. Hal ini berkaitan erat
dengan keterbatasan sarana tranportasi darat. Bidang kelautan (maritime) mendapat
perhatian khusus dalam pemerintahan pasca pemilu 1999. Pembangunan perikanan
di Indonesia antara lain ditujukan kepada peningkatan kesejahteraan nelayan dan
petani ikan serta peningkatan nilai eksport dan konsumsi dalam negeri. Untuk
mencapai tujuan itu diusahakan peningkatan produksi rata-rata keluarga nelayan
pertahun, serta peningkatan hasil perikanan secara kualitatif dan kuantitatif
(Hanafiah dan Saefudin, 1997).

Pembangunan perikanan diarahkan kepada peningkatan produksi perikanan
laut dan diikuti dengan perkembangan agroindustri perikanan. Fenomena ini
didasarkan pada beberapa alasan : pertama, potensi perikanan laut Indonesia belum
dimanfaatkan secara merata;, kedua, pemanfaatan potensi perikanan perairan umum
(danau, waduk, sungai dan saluran irigasi) dihadapkan pada beberapa kendala, seperti
lemahnya aturan penggunaan perairan umum untuk aktivitas perikanan di berbagai

tempat, perairan umum juga dijadikan tempat pembuangan limbah industri dan
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limbah rumah tangga. Keadaan i berpengaruh terhadap produkst perikanan perairan
umum (Pinas Perikanan Kabupaten .Jember, 1995).

Kegiatan proses pengolahan dan pengawetan ikan merupakan salah satu
bagian penting dari mata rantat industri perikanan. Tanpa adanya kedua proses
tersebut, peningkatan produkst ikan vang telah dicapai saat it akan sia-sia, karena
tidak semua produk perikanan dapat dimanfaatkan oleh konsumen dalam keadaan
baik. Pengolahan dan pengawetan bertujuan mempertahankan mutu dan kesegaran
ikan selama mungkin dengan cara menghambat atau menghentikan sama sekali
penyebab kemunduran mutu ataupun penyebab kerusakan ikan agar ikan tetap baik
sampai ketangan konsumen. Adapun tujuan utama pengawetan dan pengolahan ikan
adalah 4
1). Mencegah proses pembusukan pada ikan, terutama pada saat produksi melimpah.
2). Meningkatkan jangkauan pemasaran ikan
3). Melaksanakan diversifikasi pengolahan hasil perikanan
4). Meningkatkan pendapatan nelayan atau petani ikan, schingga terangsang untuk

melipatgandakan produksi (Affrianto, 2001).

Usaha agroindustri perikanan laut bertujuan untuk menghasilkan suatu
produk yang dapat dijual sehingga pemilik agroindustri perikanan laut akan
memperoleh pendapatan. Pendapatan tersebut digunakan untuk proses produksi
selanjutnya, memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan keperluan lainnya. Untuk
memperoleh pendapatan yang maksimal diperlukan perhitungan atas biaya-biaya
yang telah dikeluarkan selama proses produksi sampai pemasaran produk.
Perhitungan biaya ini berperan dalam pengambilan keputusan usaha agroindustri
perikanan laut, karena bentuk biaya yang telah dikeluarkan akan berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh.

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh
produsen untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya,
yang akan didayagunakan agar produksi yang telah direncanakan dapat terwujud
dengan baik (Hernanto, 1996).



Biaya produksi agroindustri produk perikanan laut terdirt dan beberapa
komponen penyusun, diantaranya biaya untuk bahan baku, bahan tambahan (pewarna
dan garam), biaya transportasi, biaya tenaga kerja, biaya alat penjemur, pembungkus,
dan alat penumbuk untuk agroindustri terasi, sedangkan biaya agroindustri ikan
kering kering terdirt dari biaya bahan baku, garam, biaya tenaga kerja, biaya angkut
dart Tempat Pelelangan lkan, biava widik atau tempat untuk menjemur, dan biaya
pembungkus. Pada agroindustri pemindangan biaya vang dikeluarkan meliputi biaya
bahan baku, biaya garam, tenaga kerja, biaya transportasi (baik itu dari Tempat
Pelelangan lkan dan untuk dijual kepasar), biaya untuk alat perebus, minyak tanah
dan biaya pengemasan produk. Besarnya biaya yang dikeluarkan setiap pelaku
agroindustri perikanan laut tergantung dari modal dan bahan baku yang ditangkap
oleh nelayan. Untuk memperoleh keuntungan yang besar maka pemilik agroindustri
dituntut agar bekerja secara efisien, schingga penggunaan biaya dapat diukur dengan
tingkat efisiensi biayanya, yaitu perbandingan antara pendapatan kotor atau
penerimaan dengan total biaya produksi.

Agroindustri perikanan laut akan mulai berproduksi pada musim sedang yang
berlangsung mulai bulan Maret sampai Juni dan musim puncak mulai dari bulan Juli
sampal November. Pada musim sedang dan puncak hari efektif produksi untuk
penangkapan ikan dan agroindustri kurang lebih dua puluh hari sebab pada sektor
perikanan ada waktu padangan yaitu waktu bulan purnama, dimana ikan tidak ada
(sulit diperoleh). Biaya produksi pada musim sedang lebih sedikit bila dibandingkan
dengan musim puncak, hal ini terutama disebabkan oleh kuantitas bahan baku yang
ada, dimana pada musim puncak bahan baku akan lebih banyak jumlahnya, sehingga
pembelian bahan baku oleh agroindustri perikanan akan meningkat. Walaupun
terdapat kenaikan biaya musim puncak, agroindustri perikanan laut masih
menguntungkan sebab diimbangi dengan produk ikan yang dihasilkan.

Tingkat pendapatan yang tinggi tidak selalu mencerminkan efisiensi yang
tinggl, karena ada kemungkinan pendapatan yang tinggi diperoleh dari penggunaan

biaya produksi yang tinggi pula. Pendapatan maksimal dapat diperoleh apabila pelaku



agroindustri perikanan faut mampu mengalokasikan biaya yang dikeluarkan secara
optimal.

Analisa pendapatan berguna untuk menilai berapa jumlah pendapatan yang
diterima. Analisa ini berguna bagi pelaku proses produksi. Menurut Soeharjo dan
Patong (1973), tujuan utama analisis pendapatan adalah :

i. Menggambarkan keadaan sekarang suatu usaha.

2. Menggambarkan keadaan yang akan datang dari perencanaan atau tindakan.

Suatu proses produksi dikatakan berhasil, apabila situasi pendapatannya memenuhi

syarat sebagai berikut :

45 Cukup untuk membayar semua pembelian sarana produksi, termasuk biaya
angkutan dan administarsi yang melekat pada pembelian tersebut.

2. Cukup untuk membayar bunga modal vang ditanamkan.

2, Cukup untuk membayar tenaga kerja dan bentuk kompensasi lain bagi tenaga
kerja vang tidak diupah.

Analisa pendapatan ini memerlukan dua keterangan penting, yaitu keadaan

penerimaan dan keadaan pengeluaran selama jangka waktu yang ditetapkan.

Tingkat pendapatan pelaku agroindustri perikanan laut di Puger Kulon yang
meliputi pemindangan, ikan kering, dan terasi berfluktuasi antara musim sedang dan
musim puncak. Besar kecilnya tingkat pendapatan agroindustri perikanan laut
tergantung dari musim ikan dilaut. Kegiatan agroindustri ini umumnya akan berhenti
apabila musim paceklik tiba, dimana pada saat itu hasil tangkapan umumnya
dikonsumsi dalam bentuk segar, karena hasil tangkapan sedikit. Pendapatan yang
diperoleh pada musim sedang cenderung kecil bila dibandingkan dengan musim
puncak, hal ini disebabkan oleh jumlah bahan baku ikan yang diperoleh kecil
schingga harganya juga mahal. Pada musim puncak pendapatan agroindustri
perikanan laut akan mengalami peningkatan, akan tetapi diiringi dengan biaya
produksi yang n{eningkat pula. Selain itu pendapatan agroindustri juga dipengaruhi
oleh skala usaha dan tingkat harga. Harga dari produk yang dihasilkan tergantung dari
kualitas bahan baku yang ditangkap nelayan, misalnya untuk terasi bahan baku dari
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udang karang lebih tinggi harganya, sedangkan untuk pindang dan tkan kering
tergantung dari besar kecilnya ikan hasil tangkapan. Jenis tkan yang biasa dijadikan
pindang adalah ikan tongkol, BM (buntut merah), tuna, salem dan lainnya sedangkan
untuk pengeringan ikan jenis yang biasa dipakai adalah benggol, selingsing, sisik,
phetek dan lainnya. Sementara itu harga hasil olahan produk perikanan di Jember
sesuai dengan tabel 7 ¢

Tabel 7. Harga lkan Olahan di Kabupaten Jember

15 Jenis Olahan | Kecamatan |
{ Puger |  Ambulu | Kencong

1 T (Rp/Kg) | (Rp/Kg) (Rp/Kg)

| IkanKering | 3750 |  3.750 3.750 ;
| Pemindangan 4.000 | 4.000 4.500 '
| Terasi 30.000 | 35.000 -

Sumber : Dinas Perikanan Kab. Jember 2000
Tingkat harga yang terlihat pada tabel 7 diatas bukan merupakan tingkat harga
vang paten, artinya harga hasil olahan ikan atau agroindustri perikanan dapat berubah
setiap saat sesuai dengan kondisi hasil olahan dan bahan baku yang digunakan, akan
tetapi tingkat harga umum yang berlaku tidak akan jauh beda dari tabel 7 diatas.
Selain biaya dan pendapatan, agroindustri perikanan laut secara ekonomis
layak diusahakan juga dilihat dengan penggunaan tenaga kerjanya yang dapat
diketahm dengan menghitung mnilai  produktivitas kerja. Produktivitas kerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu dari segi pengusaha atau pemilik agroindustri
dan dari segi tenaga kerja. Dari sisi pengusaha faktor yang berpengaruh yaitu sistem
produksi yang bersifat tradisional artinya produksi yang dilakukan mempunyai
ketergantungan yang tinggi terhadap cuaca juga peralatan yang digunakan masih
sederhana atau belum menggunakan alat-alat modern, dan pengalokasian tenaga kerja
yang belum maksimal. Dari sisi tenaga kerja faktor yang berpengaruh antara lain
kurang motivasi kerja, hubungan antara tenaga kerja dengan pengusaha yang bersifat

atau dicampuri rasa kekeluargaan.
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Menurut, Yulia (1998), Nilai produktivitas kerja pelaku usaha perikanan dan
nelayan yang ada diwilayah Puger adalah efisien pada saat nilai upah minimum
pemerintah berada dibawah nilai produktivitas yang dihasilkan, yaitu saat nilai upah
minimum pemerintah berkisar Rp. 275000 perbulannya. Dengan asumsi hari
produktif sebulan 20 hari dan upah Rp. 10.000-20.000 perharinya.

Sementara  itu pertumbuhan  sektor industri pengolahan  vang tinggi
memungkinkan adanya peran produktivitas tenaga kerja. Dan dengan adanya
reorganisasit proses produksi memungkinkan penggunaan modal dan tenaga kerja
vang telah ada menjadi efisien. Nilai produktivitas kerja dapat diketahui dengan
membandingkan antara nilai produk atau penerimaan dengan total tenaga kerja dalam
bentuk hari kerja pria (HKP), curahan jam kerja pada agroindustri produk perikanan
laut di Puger rata-rata 8 jam perharinya. Sedangkan curahan tenaga kerja yang lazim
pada agroindustri adalah 7 jam per harinya (Depart<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>